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ABSTRAK 

 

 

ANALISIS PENGARUH ETIKA PROFESIONAL, PENGALAMAN 

AUDITOR DAN INDEPENDENSI TERHADAP AUDIT JUDGMENT 

 

Penelitian ini mengkaji pengaruh etika profesional, pengalaman auditor, 

independensi terhadap audit judgment. Studi ini dilakukan dengan 

membagikan kuisioner kepada para auditor secara random. Temuan 

menunjukkan bahwa etika profesional, pengalaman auditor, dan 

independensi berpengaruh positif pada audit judgment. Dari penelitian ini 

memberikan wawasan berharga bagi auditor bahwa jika etika profesional, 

pengalaman auditor, dan independensi secara bersama-sama memiliki 

pengaruh kepada audit judgement yang dapat diberikan oleh auditor . 

 

Kata Kunci: Etika Profesional, Pengalaman Auditor, Independensi dan 

Audit Judgment. 

 

 

This research examines the influence of professional ethics, auditor 

experience, independence on audit judgment. This study was conducted by 

distributing questionnaires to auditors randomly. The findings show that 

professional ethics, auditor experience, and independence have a positive 

effect on audit judgment. This research provides valuable insight for 

auditors that professional ethics, auditor experience, and independence 

together have an influence on the audit assessment that auditors can 

provide. 

 

Keywords: Professional Ethics, Auditor Experience, Independence and 

Audit Judgment
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

Pada saat ini proses akuntansi menghasilkan laporan keuangan yang menyediakan 

semua tentang hasil dari rincian keuangan selama periode tertentu dari suatu perusahaan. 

Laporan keuangan disediakan oleh perusahaan berguna untuk menyediakan informasi 

kepada pihak internal atau eksternal dari perusahaan. Untuk pihak internal laporan 

keuangan sangat berguna untuk melihat kondisi dan mengharapkan kinerja perusahaan 

sudah berjalan dengan baik dan sudah sesuai dengan yang ekspektasi. Serta memudahkan 

manajemen dalam melakukan pembuatan keputusan ataupun melakukan kebijakan untuk 

mengelola perusahaan supaya bisa berkembang di periode selanjutnya. 

Sedangkan untuk pihak eksternal laporan keuangan dapat berguna untuk proses 

pengambilan keputusan dari investor apakah perusahaan tersebut akan dijual atau di 

pertahankan. Untuk pihak perbankan laporan keuangan tersebut akan digunakan untuk 

melihat apakah perusahaan itu bisa membayar hutangnya dengan baik sebelum diberikan 

pinjaman oleh bank. Untuk pemerintah laporan keuangan berfungi untuk melihat apakah 

perusahaan tersebut sudah menyelesaikan kewajiban untuk membayarkan pajak kepada 

pemerintah. 

Dalam Standar Audit – Standar Umum memaparkan kemampuan dan pelatihan 

teknis perlu dimiliki auditor dalam melakukan audit. Kode etik profesi perlu dijunjung 

tinggi dan dipatuhi dalam menjalankan tugas audit selain dari standar audit yang berlaku. 

Tanggung jawab profesi seorang auditor diatur dalam kode etik. Kode etik tersebut 

mencakup aspek-aspek seperti tanggung jawab profesi, termasuk persyaratan 

kompetensi yang memadai, menjaga independensi, memelihara integritas yang tinggi, 

dan menjalankan tugas audit secara objektif. 

Peranan auditor eksternal sangatlah dibutuhkan pada masa sekarang oleh 

perusahaan – perusahaan, seiring perkembangan bisnis yang ada, banyak sekali orang – 

orang yang memanfaatkan laporan keuangan untuk dimanipulasi datanya agar 

perusahaan itu dipandang sebagai perusahaan terbaik. Sehingga tata kelola Perusahaan 

yang telah berjalan perlu dinilai secara independent dan objektif oleh auditor eksternal 

apakah sudah berjalan dengan baik atau masih perlu dibenahi dan sudah sesuia dengan 
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undang – undang tentang tata kelola keungan yang berlaku di perusahaan. 

Kode etik mengatur akuntan dalam menjalankan profesinya. Norma perilaku yang 

mengatur hubungan antara akuntan dengan para klien, antara akuntan dengan rekan 

sejawatnya, dan antara akuntan professional dengan masyarakat diatur dalam kode etik 

akuntan. Laporan keuangan yang digunakan oleh Masyarakat memerlukan jasa akuntan 

publik. Dimana laporan keuangan tersebut telah diperiksa secara objektif dan akuntan 

public telah menyatakan pendapatnya atas kewajaran laporan keuangan. Akuntan 

publik sebagai Pihak yang bebas dan tidak memihak (independen) menjadikan akuntan 

publik sebagai pihak yang dapat diandalkan. Kode etik akuntan terutama kode etik 

akuntan public diperlukan untuk meningkatkan kepercayaan pemakai jasa profesi 

akuntan publik. Perilaku yang pantas (etis) dan tidak pantas (tidak etis) para akuntan 

public diatur dalam kode etik. Satu- satunya organisasi profesi di Indonesia yaitu Ikatan 

Akuntan Indonesia (IAI) menetapkan kode etik untuk akuntan publik. 

Kode etik digunakan sebagai pedoman untuk mengarahkan tindakan yang 

seharusnya diambil oleh akuntan publik. Dalam konteks perkembangan yang cepat dan 

persaingan yang semakin ketat dalam profesi ini, penting untuk mematuhi kode etik. 

Kehadiran etika sangat penting karena esensi dari profesi akuntan adalah menyediakan 

informasi bagi para pemangku kepentingan bisnis untuk mendukung proses 

pengambilan keputusan. Tanpa etika, profesi akuntansi tidak akan memiliki landasan 

yang kuat, karena tujuannya adalah memberikan informasi yang andal kepada para 

pengambil keputusan bisnis. Menurut Afifah, et al. (2015), standar etika perlu dipahami, 

diterapkan dan didukung oleh auditor dalam menjalankan profesinya. 

Halim (2008: 29) mengungkapkan sifat idealistis, praktis dan realistis perlu 

dimiliki anggota profesi sebagai etika profesional. Boynton and Walter (2006: 107) 

menyatakan bahwa terdapat enam prinsip dalam kode perilaku profesional, yaitu: 

1. Responsibility (tanggung jawab) 

2. Public Interest (Kepentingan umum) 

3. Integrity (Integritas) 

4. Independence and objectivity (independensi dan objektivitas) 

5. Professional skills and Due Care 
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6. Scope and nature (sifat layanan dan ruang lingkup). 

Standar pengendalian mutu dan standar auditing merupakan dasar dari audit yang 

berkualitas yang dilakukan oleh auditor dari akuntan publik. Sikap auditor independen 

mempengaruhi kualitas audit. Pengetahuan audit (khusus dan umum), bidang auditing, 

akuntansi dan industry klien perlu dipahami oleh auditor dalam menjalankan tugas 

auditnya menurut Kusharyanti (2013) dalam Widiarta (2013). 

Sikap auditor independen mempengaruhi kualitas dalam menerapkan Kode Etik 

Profesi Akuntan Publik. Aturan etika profesi dan prinsip-prinsip dasar dalam kode etik 

harus diterapkan oleh setiap individu dalam Kantor Akuntan Publik (KAP) atau 

jaringan KAP, baik yang merupakan anggota Ikatan Akuntan Publik Indonesia (IAPI) 

maupun yang bukan merupakan anggota IAPI, yang memberikan jasa profesional yang 

meliputi jasa selain assurance dan jasa assurance seperti yang tercantum dalam standar 

profesi dan kode etik profesi, IAPI (2008: 4). 

Tingkat pengalaman dalam bidang audit tercermin melalui pengalaman seseorang 

dalam menjalankan proses audit dan memberikan opini atas laporan keuangan yang 

diaudit. Salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas audit adalah pengalaman auditor. 

Seperti kecurangan pada laporan keuangan seperti siklus pergudangan dan persediaan 

dapat dideteksi karena adanya kemampuan yang baik dalam mendeteksi potensi 

kecurangan berdasarkan pengalaman auditor. 

Pengalaman dalam memeriksa laporan keuangan merupakan pengalaman auditor 

yang dimaksud. Auditor yang memiliki pengalaman yang lebih dapat memuliki 

kesalahan yang lebih kecil dibandingkan dengan aditor yang kurang berpengalaman. 

Oleh karena itu, seorang auditor profesional perlu memiliki pengalaman yang memadai 

yang sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya. Pengalaman auditor merupakan faktor 

yang sangat relevan dalam proses pengambilan keputusan. Menurut Koroy (2005) dalam 

Maria dan Elisa (2014) menyatakan persediaan memiliki kemungkinan terhapus lebih 

tinggi oleh auditor yang belum memiliki pengalaman dibandingkan dengan auditor yang 

memiliki pengalaman. Menurut Puspa (2006) dalam Maria dan Elisa (2014) menyatakan 

bahwa pertimbangan yang berbeda-beda dan sangat bervariasi dihasilkan berdasarkan 

tingkat pengalaman yang hampir sama (memiliki masa kerja dan penugasan yang hampir 

sama). 
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Terdapat beberapa kejanggalan dalam penilaian auditor banyak terjadi di beberapa 

perusahaan besar yang terdapat di Indonesia. Pada tahun 2019, pada laporan keuangan 

milik PT Garuda Indonesia ditemukan kejanggalan oleh OJK (Otoritas Jasa Keuangan). 

Manajemen Garuda Indonesia mengakui adanya piutang, tetapi sebaliknya, perusahaan 

mengakui pendapatan. Auditor yang memeriksa keuangan GIAA, yakni KAP Tanubrata 

Sutanto Fahmi Bambang & Rekan (Member of BDO Internasional) dan jajaran direksi 

Garuda Indonesia dipanggil oleh Bursa Efek Indonesia (BEI). Kementerian Keuangan 

(Kemenkeu) sedang melakukan analisis terhadap pendapat yang diberikan oleh kantor 

akuntan publik Tanubrata dan Rekan, hasil penilaian auditor yang dianggap wajar tanpa 

pengecualian diduga terlibat dalam manipulasi laporan keuangan . (Sumber: 

detikfinance.com) 

Pada tahun 2018, ditemukan kejanggalan pada penilaian laporan keuangan oleh 

KAP Satrio, Bing, Eny dan Rekan (Deloitte Indonesia) dengan opini wajar tanpa 

pengengecualian pada laporan Keuangan PT Sunprima Nusantara Pembiayaan (SNP 

Finance). Namun, OJK menemukan ketidakwajaran di mana terjadi kebangkrutan yang 

mengakibatkan kerugian miliaran rupiah bagi 14 bank di Indonesia. Ternyata ada tindakan 

tidak jujur dalam penyusunan laporan keuangan tahunan, serta ada upaya curang dalam 

penilaian yang dilakukan oleh auditor. SNP Finance mengunakan hasil auditnya untuk 

menerbitkan utang jangka menengah  dan mendapatkan pembiayaan dari lembaga 

perbankan. Situasi ini merusak reputasi auditor secara signifikan dan memiliki potensi 

kerugian yang serius bagi banyak pihak, dengan risiko perusahaan tersebut mengalami 

gagal bayar dan masalah kredit yang berdampak parah.  (Sumber: detikfinance.com) 

Ijin audit di sektor Industri Keuangan Non Bank (IKNB), perbankan dan pasar 

modal milik Deloitte Indonesia  dicabut oleh Otoritas Jasa Keuangan tetap KAP masih 

dapat memberikan jasa audit pada laporan keuangan di luar sektor jasa keuangan. 

Kementrian Keuangan mimiliki kewenangan dalam pencabutan izin tersebut. Kasus ini 

membuat auditor eksternal menyalahi aturan yang sudah dibuat karena auditor eksternal 

harusnya bersifat independensi dan tidak dapat dipengaruhi oleh siapapun. 

Berdasarkan contoh yang ada bisa disimpulkan bahwa kecurangan itu dapat saja 

dilakukan jika ada kesempatan. Auditor internal dan eksternal seharusnya menerapkan 

standar – standar yang ada di Indonesia. Sebagai auditor internal seharusnya dapat 
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mengerjakan laporan keuangan yang ada di perusahaan sesuai ketentuan dan bertanggung 

jawab terhadap semua data yang disajikan di laporan keuangan. Sebagai auditor eksternal 

seharusnya bisa menemukan temuan – temuan yang mencurigakan yang terjadi di 

perusahaan tersebut. Laporan keuangan Perusahaan merupakan tanggung jawab dari 

manajemen Perusahaan. 

Tetapi jika ada terjadi kasus yang salah mengenai perusahaan tersebut, jika ada 

tindak kecurangan maka yang di pertanyakan pertama kali adalah auditor eksternal. 

Karena jika memang tidak ada penyimpangan saat auditor eksternal melakukan 

pengauditan di perusahaan tersebut. Tetapi kasus itu muncul dan ternyata perusahaan 

terlah di audit oleh akuntan publik yang bersangkutan pasti semua orang akan berfikir 

pasti manajemen perusahaan dan auditor eksternal bersepakat melakukan tindakan 

kecurangan pada laporan keuangan yang sudah dikerjakan. Dan jika auditor eksternal 

telah melakukan audit dengan prosedur yang ada, tetapi menemukan indikasi yang 

membuat laporan keuangan tersebut sudah dimanipulasi.  

 

Seharusnya auditor eksternal melakukan pertimbangan khusus sebelum 

melakukan pengauditan di perusahaan tersebut dengan melakukan perencanaan audit 

menentukan bagian mana yang harus di fokuskan saat proses pengauditan dan melakukan 

diskusi sebelum mengeluarkan opini audit. Hasil dari laporan hasil audit biasa diketahui 

sebagai audit judgement. 

Audit adalah proses pemeriksaan yang dilakukan oleh pihak independent dan 

dilakukan secara sistematis dan kritis atas laporan keuangan yang disusun manajemen 

beserta bukti-bukti pendukung dan catatan-catatan pembukuannya untuk tujuan 

memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan tersebut ,menurut Agoes 

(2014:3). 

Menurut Tuanakotta (2014), judgement adalah tindakan ketika membuat 

keputusan (informed decision) tentang pilihan yang tepat pada proses penugasan audit 

yang membutuhkan pengalaman yang relevan pada batas-batas standar audit, akuntansi 

dan etik juga hasil dari pelatihan yang didapat. 

Audit Judgement adalah proses yang memengaruhi cara auditor 

mendokumentasikan bukti dan mengambil keputusan tentang opini yang akan diberikan. 

Dalam proses pertimbangan ini, auditor memahami bahwa pertanggungjawaban mereka 
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memiliki peran penting karena evaluasi pada kinerja Perusahaan pada masa lalu, 

sekarang dan masa depan. Kualitas pertimbangan ini mencerminkan tingkat kompetensi 

seorang auditor dalam menjalankan tugasnya. Faktor-faktor yang dapat memengaruhi 

pertimbangan audit meliputi etika lingkungan kerja auditor, pengalaman, dan 

independensi auditor. 

Menurut Sarah and Noel (2017), menyatakan bahwa interupsi adalah karakteristik 

yang tak terhindarkan dari lingkungan kerja yang didorong oleh lingkungan auditor dan 

pertumbuhan teknologi digital akan meningkat maka dari itu memberitahukan auditor 

terlebih dahulu saat interupsi akan terjadi kualitas memori dan penilaian terpengaruh 

secara negatif.  

Fenomena situsional yang terjadi pada saat ini dimana auditor dalam memberikan 

judgement dapat dipengaruhi oleh faktor luar pribadi auditor dan faktor dari dalam diri 

auditor. Pengalaman kerja, independensi dan etika professional yang dimiliki auditor 

merupakan faktor dalam pelaksanaan audit untuk menghasilkan audit judgement. 

Sesuai dengan keputusan Menteri Keuangan Nomor 896/KM.1/2008 terhitung 

mulai tanggal 22 Desember 2008, Menteri Keuangan mengumumkan bahwa Akuntan 

Publik yang bernama Muhammad Zen selaku Pemimpin Rekan Kantor Akuntan Publik 

Drs. Muhammad Zen & Rekan, dikenai pembekuan izin selama 3 bulan. Izin Akuntan 

Publik Muhammad Zen dibekukan karena pelanggaran yang dilakukan terhadap Standar 

Auditing (SA) – Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) dalam pelaksanaan audit 

umum atas laporan keuangan PT Pura Binaka Mandiri tahun buku 2007 yang berpengaruh 

cukup signifikan terhadap laporan keruangan, (sumber: Detik Finance). Penelitian ini 

juga dapat mengungkapkan adaya perbedaan faktor-faktor dalam memberikan Judgment. 

Penelitian ini merupakan adaptasi dari beberapa jurnal yang telah diambil sebagai 

dasar untuk penelitian ini. Modifikasi dilakukan dengan mengidentifikasi beberapa 

variabel dari penelitian-penelitian tersebut dan mengintegrasikannya menjadi satu 

variabel dalam penelitian ini. Penelitian bertujuan untuk memperoleh bukti bahwa 

terdapat banyak faktor yang menjadi pertimbangan dalam proses pemberian Judgment 

terhadap laporan keuangan. 

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya dan fenomena tersebut mengenai 

faktor-faktor yang melatarbelakangi pertimbangan audit dalam memberikan opini atau 
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audit Judgment yang tidak bisa diukur secara pasti sehingga hasil penelitiannya berbeda-

beda. Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti melakukan penelitian yang berjudul 

“ANALISIS PENGARUH ETIKA PROFESIONAL, PENGALAMAN AUDITOR 

DAN INDEPENDENSI TERHADAP AUDIT JUDGMENT”. 

 

1.1 Perumusan Masalah 

Masalah-masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini antara lain: 

1. Apakah faktor etika profesional berpengaruh secara signifikan terhadap audit  

judgment? 

2. Apakah faktor pengalaman auditor berpengaruh secara signifikan terhadap audit 
judgment? 

3. Apakah faktor independensi berpengaruh secara signifikan terhadap audit   

judgment? 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Masalah-masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini antara lain: 

1. Memberikan bukti empiris mengenai faktor etika profesional berpengaruh secara 

signifikan terhadap audit   judgment. 

2. Memberikan bukti empiris mengenai faktor pengalaman auditor berpengaruh 

secara signifikan terhadap audit judgment. 

3. Memberikan bukti empiris mengenai faktor independensi berpengaruh secara 

signifikan terhadap audit   judgment. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

1. Dalam lingkungan akademis, harapannya adalah bahwa temuan dari penelitian ini 

akan memberikan kontribusi yang berharga untuk kemajuan penelitian dalam 

domain audit, terutama dalam konteks audit judgement. 

2. Bagi para profesional di lapangan, diharapkan bahwa temuan dari penelitian ini akan 

menjadi panduan yang berguna dalam meningkatkan kompetensi mereka dalam 

melaksanakan audit atas laporan keuangan. 

3. Bagi masyarakat umum, diharapkan bahwa hasil penelitian ini akan membantu 

memperkuat tingkat kepercayaan terhadap para akuntan, khususnya akuntan publik, 
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dalam menjalankan audit laporan keuangan. 

 

1.4 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan berisikan ringkasan singkat mengenai isi penjelasan bab yang akan 

dibahas. Sistematika penulisan dalam penelitian ini dirincikan sebagai berikut: 

 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab pertama ini berfungsi untuk memberikan gambaran awal mengenai topik 

yang akan dibahas dalam penelitian. Isi bab mencakup penjelasan mengenai latar 

belakang penelitian yang mendorong dilakukannya penelitian, perumusan masalah, 

tujuan dan manfaat dari penelitian, serta tata cara penyajian yang akan digunakan dalam 

skripsi ini. 

 

BAB 2 LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Pada bab kedua ini, akan disajikan teori-teori yang memberikan pemahaman 

terhadap audit judgement, etika profesional, pengalaman kerja, independensi, serta 

penjelasan yang relevan yang akan diuji dalam penelitian ini. 

 

BAB 3 METODE PENELITIAN 

Bab ketiga ini akan menjelaskan mengenai metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini. Penjelasan mencakup jenis dan sumber data, teknik pengambilan 

sampel, serta metode analisis data yang digunakan. Setiap variabel akan dijelaskan secara 

terperinci. 

 

BAB 4 ANALISIS DAN BAHASAN 

Pada bab keempat ini akan dijabarkan deskripsi mengenai objek penelitian, hasil 

penelitian yang diperoleh dari responden, serta hasil analisis dan interpretasi data 

berdasarkan alat dan metode analisis yang digunakan dalam penelitian. 

 

BAB 5 SIMPULAN DAN SARAN 

Bab terakhir ini berisi rangkuman kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian, 

identifikasi keterbatasan penelitian yang telah dilakukan, dan pemberian saran-saran 

untuk penelitian selanjutnya. 
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